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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah salah satu negara heterogen terbesar di dunia. Wujud nyata 

dari kondisi Negara Indonesia dapat dilihat dari suku, agama, ras, dan budaya yang 

beraneka ragam yang dianut oleh individu warga negaranya. Bangsa heterogen sendiri 

memiliki arti campuran dari berbagai objek sosial didalam masyarakat yang menyatu 

namun masih tetap terlihat. Indonesia sebagai negara yang dikenal dengan 

keberanekaragaman sosial yang pada hal ini melahirkan budaya dan tradisi yang 

berbeda-beda. Indonesia menganut semboyan persatuan yaitu Bhineka Tunggal Ika 

yaitu berbeda-beda tetapi tetap satu jua, meski begitu hal tersebut tidak dapat 

melunturkan rasa bangga setiap individu kepada budaya yang mereka anut. Suatu 

kebanggaan terhadap budaya tersebut dapat melahirkan dampak positif dan dampak 

negatif.  

Dampak positif yang dihasilkan dari rasa bangga terhadap budaya sendiri 

adalah menghormati nilai-nilai budaya dan menghargai budaya orang lain yang 

berbeda dengan budayanya. Dampak negatif yang dihasilkan dari rasa bangga 

terhadap budaya sendiri adalah munculnya rasa etnosintrisme. Menurut Gumplowicz 

(Hofman & Kovalev.1989) dalam Liliweri (2018 : 34) yang dimaksud dengan 

etnosentrisme adalah rasa bangga berlebihan yang dimiliki oleh suatu individu-

individu dengan meninggikan derajat budayanya sendiri dan mengganggap bahwa 

budaya lain tidak lebih baik dari budaya yang dianutnya. Etnosentrisme dapat 

menutup komunikasi erat antar individu sehingga dapat memunculkan perselisihan 

karena pandangan yang tidak kritis (subjektifitas) terhadap kelompok masyarakat 

maupun budaya lain.  

Berbagai keanekaragaman yang ada di tengah masyarakat Indonesia secara 

otomatis juga melahirkan perbedaan antar individu. Untuk menghadapi perbedaan 

tersebut diperlukan penerapan paham pluralisme dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pluralisme adalah suatu sikap menghargai perbedaan dan menghormati setiap 

perbedaan yang ada di masyarakat untuk menciptakan masyarakat majemuk yang 

harmonis dan penuh toleransi. Pengelompokan masyarakat berdasarkan budaya yang 

berbeda-beda disebut suku. Dalam setiap suku yang ada cenderung memiliki bahasa 

dan budayanya masing-masing sehingga berkembangnya pola komunikasi yang 

berbeda. Dalam rangka menjaga keutuhan di tengah kehidupan masyarakat yang 

dipenuhi oleh perbedaan, maka akan sangat diperlukan sebuah pola komunikasi yang 

tepat karena pada hakikatnya berbagai perbedaan latar belakang seperti bahasa, 

agama, kepercayaan, budaya, dan adat istiadat tidak menjadi penghalang bagi setiap 

individu untuk tetap dapat berinteraksi dan berkomunikasi sebagai mahluk sosial, 

karena pada hakikatnya negara Indonesia yang menganut budaya ketimuran sangat 

menghargai dan menghormati setiap orang dan setiap relasi yang terjalin. Komunikasi 

dan interaksi dengan budaya yang berbeda tersebut untuk menciptakan akomodasi 

komuniasi. 

“Akomodasi komunikasi didasarkan pada keyakinan bahwa ada persamaan 

dan perbedaan antara komunikator dalam percakapan. Pengalaman dan perbedaan 

dalam berbicara dan berperilaku dalam semua percakapan, pengalaman dan latar 

belakang yang berbeda akan menentukan sejauh mana orang akan mengakomodasi 

orang lain. Semakin mirip sikap dan keyakinan kita dengan orang lain, semakin kita 

tertarik dan mengakomodasi orang itu. Asumsi kedua terletak pada persepsi dan 

evaluasi. Persepsi adalah proses memperhatikan dan menafsirkan pesan, sedangkan 

evaluasi adalah proses menilai percakapan (Richard dan Turner, 2008).”  

Dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia sendiri sering terdengar 

strereotip-stereotip kesukuan, misalnya orang batak yang sering dianggap kasar 

karena memiliki suara yang keras dan jiwa yang pemberani, sedangkan orang-orang 

jawa adalah suku yang cenderung dianggap halus, sopan dan memiliki tatakrama yang 

tinggi. Namun orang batak menilai masyarakat suku jawa yang lebih lembut dan halus 

adalah orang yang lemah dan tidak suka berterus terang. Sehingga sikap yang 

dianggap kasar justru dianggap sebuah kejujuran oleh orang batak, dan yang dianggap 
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oleh orang jawa hal yang halus malah dianggap suatu kelemahan bagi orang batak 

(Mulyana : 1999). Hal inilah yang sering melatar belakangi konflik yang terjadi 

karena perbedaan pendapat keragaman suku di Indonesia. Banyaknya  perbedaan 

suku dan budaya di Indonesia dan dengan adanya komunikasi antarbudaya 

masyarakat akan mampu mengerti bagaimana cara-cara untuk saling bertoleransi 

dengan individu maupun orang lain yang memiliki perbedaan suku dan budaya. 

Selain itu masyarakat juga dapat memperluas cakrawala budaya dalam 

komunikasi antarbudaya sehingga dapat tercipta rasa empati dan toleransi terhadap 

budaya orang lain, sehingga setiap masyarakat mampu menjaga dan menghargai 

budaya tersebut sebagai suatu kekayaan dan kebanggan bersama. Dengan demikian 

maka masyarakat Indonesia akan mempunyai kemauan untuk menjaga dan 

memelihara kebudayaan itu meskipun kebudayaan tersebut bukanlah kebudayaan 

yang mereka miliki. Hal ini tentu sangat diperlukan agar kelak dapat mengajarkan 

seluruh masyarakat untuk saling menghargai dan melindungi di tengah perbedaan 

yang ada bukan malah saling mencaci maki. Dengan mempelajari akomodasi 

komunikasi akan mengurangi serta meminimalisir  kesalahpahaman yang mungkin 

akan terjadi. 

Terdapat beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Akomodasi Komunikasi Masyarakat Suku Komering Suku 

Bali dan Suku Jawa di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten OKU 

Timur” yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

1.1.1 Desa Tegal Besar Merupakan Desa Yang Plural 

“Desa Tegal Besar merupakan desa yang terletak di Kecamatan Belitang II 

Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan. Pada awalnya penduduk asli 

Kecamatan Belitang II merupakan Suku Komering, sedangkan Suku Bali dan 

Jawa mulai datang ke wilayah ini pada masa orde baru melalui program 

transmigrasi yang dicanangkan oleh  pemerintah pada saat itu. Mayoritas 
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penduduk di Kecamatan Belitang II khususnya Desa Tegal Besar adalah penduduk 

pendatang yaitu suku Jawa dan Bali.”  

Masyarakat transmigran yang mendiami wilayah tersebut tetap memegang 

teguh budaya dan tradisi yang dianut dari daerah asal mereka seperti halnya 

masyarakat suku Jawa dan Bali di desa Tegal Besar. Berikut data masyarakat Desa 

Tegal Besar berdasarkan latar belakang sukunya : 

Tabel 1 1 Suku Desa Tegal Besar 

No. Nama Suku Jumlah Masyarakatnya 

1. Suku Komering 51 

2. Suku Bali 918 

3. Suku Jawa 540 

Sumber : Sensus penduduk yang dilakukan oleh perangkat Desa Tegal Besar 

pada tahun 2020. 

Pada tabel diatas yang telah dituliskan maka dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Suku Bali merupakan Suku yang mendominasi di wilayah Desa Tegal 

Besar. Selain pada jumlah masyarakat yang lebih banyak, pada tingkat 

kepengurusan perangkat desa masyarakat Bali juga telah mendominasi. Hal ini 

dikarenakan pada awal mula terbentuknya desa ini tidaklah terlepas dari campur 

tangan masyarakat Suku Bali. Maka sejak Desa Tegal Besar dibentuk hingga saat 

ini masyarakat Suku Bali selalu menjadi Kepala Desa di desa ini. Di desa Tegal 

Besar, masyarakat Suku Komering, Suku Bali dan Suku Jawa memiliki interaksi 

yang baik. Interaksi yang baik ini juga tercipta karena adanya latar belakang 

kebudayaan yang membuat suasana lingkungan sosial tampak hidup, sehingga 

masyarakat di desa Tegal Besar saling berkomunikasi secara langsung dan 

intensif, kemudian masyarakatnya saling menyesuaikan diri.  

Di dalam kehidupan sosial masyarakat Suku Komering, Suku Bali dan Suku 

Jawa di Desa Tegal Besar sudah melakukan banyak interaksi sosial yang terjadi, 
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diantaranya adalah dalam kegiatan gotong royong yang rutin diadakan oleh 

masyarakat desa Tegal Besar yang mana pada saat pelaksanaannya selalu 

melibatkan seluruh masyarakat desa serta proses asimilasi melalui perkawinan 

beda suku antara Suku Komering, Suku Bali dan Suku Jawa  yang tinggal bersama 

di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur Provinsi 

Sumatera Selatan.  

Sebagai salah satu desa yang memiliki keberagaman budaya dan agama 

serta dihuni oleh berbagai macam suku sehingga pasti akan sangat membutuhkan 

pengetahuan tentang akomodasi komunikasi demi menjaga keutuhan budaya 

dalam kehidupan masyarakat yang majemuk. Kedepannya diharapkan 

pengetahuan akomodasi komunikasi tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat di 

desa Tegal Besar, namun bagi kita semua, karena dimanapun kita tinggal, kita 

akan selalu dihadapkan dengan keanekaragaman dan berbagai lingkungan serta 

berbagai golongan yag berbeda seperti suku, ras, budaya dan agama. Inilah yang 

menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti Komunikasi Antarbudaya dalam 

Menjalin Kerukunan Antar Masyarakat Suku Komering, Suku Bali dan Suku Jawa 

di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur. 

1.1.2 Akomodasi Komunikasi Masyarakat Sebagai Pencegah 

TerjadinyaKonflik  

Akomodasi sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, atau 

mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap oranglain. Akomodasi 

biasanya dilakukan secara tidak sadar dalam sebuah proses komunikasi dan 

interaksi dalam level interpersonal terkadang terdapat perbedaan berdasarkan 

kelompok atau budaya seperti perbedaan yang muncul pada kelompok etnis atau 

suku dalam kecepatan bicara dan Bahasa. Akomodasi berkaitan dengan 

pemahaman mengenai interaksi antar manusia dari kelompok yang berbeda 

dengan menilai Bahasa antara satu sama lain melalui strategi yang berbeda. 

Akomodasi komunikasi yang terjadi di masyarakat bahwa dalam komunikasi 

mengenai sebuah percakapan. Dengan komunikasi itu terjadi secara bervariasi dan 
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menentukan orang akan mempengaruhi orang lain. Semakin mirip sikap dan 

keyakinan kita dengan orang lain maka semakin tertarik kita kepada orang itu, 

sehingga secara otomatis kita mengakomodasi orang tersebut. 

Komunikasi masyarakat bertujuan untuk menghilangkan hambatan yang 

disebabkan oleh perbedaan budaya. Sebagai prinsip komunikasi, peneliti lebih 

memilih latar belakang budaya untuk berkomunikasi antar masyarakat yang 

berbeda suku. Melalui Komunikasi dapat menjadikan masyarakat yang 

memandang orang lain dari sudut pandang budayanya daripada dari sudut 

pandang budayanya sendiri, sehingga mereka bisa saling menghormati dan 

menghargai. Komunikasi masyarakat sangat penting karena sebagai mobilitas 

yang mengarah pada interaksi antar manusia dan budaya yang heterogen serta 

mengarah pada ragam budaya yang berbeda. Seperti yang kita ketahui dengan 

banyaknya ragam perbedaan kebudayaan yang ada maka akan sangat rentan akan 

terjadinya konflik. 

1.1.3 Karakteristik Unik Masyarakat Desa Tegal Besar 

Di tengah keadaan masyarakat Desa Tegal Besar yang memiliki ragam 

suku, budaya dan agama menjadikan desa ini sebagai salah satu desa yang 

diapresiasikan oleh masyarakat desa lain yang berada di kecamatan Belitang II. 

Tingginya toleransi antar warga yang berada ditengah perbedaan keyakinan yang 

dianut membuat desa Tegal Besar menjadi salah satu desa yang dikenal dengan 

kerukunan masyarakatnya. Desa Tegal Besar tidak hanya terdiri dari masyarakat 

yang berbeda-beda suku namun masyarakatnya juga memiliki agama yang 

berbeda. Masyarakat desa Tegal Besar menganut berbagai agama diantaranya 

adalah agama Islam, Hindu dan Kristen. Kerukunan antar umat beragama ini 

tercermin dalam kehidupan masyarakatnya sehari-hari. 
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Ketika dua budaya atau lebih dipertemukan maka akan adanya proses 

penyesuaian untuk menghindari konflik, cara menghindari konflik dengan 

akomodasi komunikasi yang menurut West dan Turner (2008) menjelaskan bahwa 

akomodasi komunikasi sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi 

atau mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain. 

Akomodasi komunikasi dalam penelitian ini mengenai interaksi masyarakat suku 

Komering, suku Bali dan suku Jawa di desa Tegal Besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pawai Ogoh Ogoh di Little Bali Sumsel Desa Tegal Besar 

Sumber: GenPi.co 

Masyarakat desa Tegal Besar selalu hidup dengan toleransi tinggi, kompak 

dan rukun. Meskipun terdiri dari masyarakat yang memiliki perbedaan suku dan 

agama di desa Tegal Besar sehingga tidak pernah terjadi konflik dari awal 

terbentuknya desa. Salah satu bentuk kerukunan di Desa Tegal Besar pada setiap 

tahunnya masyarakat suku Bali selalu memperingati Pawai Ogoh Ogoh yaitu 

sebuah parade untuk menyambut Hari Raya Nyepi. Uniknya masyarakat suku 
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Komering dan suku Jawa di Desa Tegal Besar ikut memeriahkannya yang 

segyogyanya bukan budaya meraka, namun dapat dimaknai sebagai bentuk 

penghormatan dan toleransi tehadap budaya orang lain.  

Maka berdasarkan tiga alasan yang telah peneliti jabarkan tersebut, peneliti 

tertarik untuk memilih judul “Akomodasi Komunikasi Masyarakat Suku 

Komering Suku Bali dan Suku Jawa di Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang 

II Kabupaten Oku Timur.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : “Bagaimana Akomodasi Komunikasi Masyarakat 

Suku Komering, Suku Bali, dan Suku Jawa di Desa Tegal Besar kecamatan Belitang 

II Kabupaten Oku Timur Provinsi” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan mengkaji 

akomodasi komunikasi masyarakat Suku Komering, Suku Bali dan Suku Jawa di 

Desa Tegal Besar Kecamatan Belitang II Kabupaten Oku Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan ilmu 

komunikasi terutama dalam bidang akomodasi komunikasi masyarakat, serta 

dapat menjadi dasar bagi kajian lebih lanjut pada penelitian selanjutnya khususnya 

bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Konsentrasi Hubungan Masyarakat di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi masyarakat umum, pnelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

referensi dalam berkomunikasi antarbudaya guna mengurangi gesekan konflik 

dalam kehidupan bermasyarakat. 
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